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DAFTAR NOTASI

api = Percepatan (acceleration) pada titik maksimum
ay = Percepatan (acceleration) pada titik leleh
CP = Collapse Pervention

Cri = Koefisien Risiko Terpetakan 1 detik

Crs = Koefisien Risiko Terpetakan

Cs = Koefisien respons seismik

Ct = Parameter periode pendekatan

D = Beban Mati

D1 = Displacement pertama dikenakan pada tingkat i atau x
dpi = Perpindahan (acceleration) pada titik maksimum
Dt = Displacement Total

dy = Perpindahan (acceleration) pada titik leleh

E = Pengaruh beban gempa

Eb = Energi yang didisipasi oleh damping ekivalen
Eso = Energi regangan maksimum

fe = Tegangan desak beton (MPa)

Fa = Faktor ampifikasi periode pendek

Fi = Gaya horizontal gempa

Fv = Faktor amplifikasi periode 1 detik

fy = Tegangan Leleh baja (MPa)

g = Percepatan gravitasi (m/dt?)

Hi = Tinggi (m) dari dasar sampai tingkat i Geser dasar seismik (V)
le = Faktor keutamaan gempa

10 = Immediate Occupancy

k = Eksponen terkait dengan perioda struktur
K = Faktor modifikasi redaman.

k = Kekakuan bangunan

L = Beban Hidup
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LS = Life Safety

M3 = Momen sumbu 3

gil = Amplitude of First

PF1 = Modal Participation

PM2M3= Gaya aksial dan momen pada kolom

R = Koefisien modifikasi respons

S = Jarak tulangan (mm)

S = Penurunan total di kepala tiang (m)

S1 = Percepatan Batuan Dasar pada periode pendek 1 detik (g)
Sa = Spektrum respons percepatan desain

Sai = Spectral acceleration pada periode ke-i

Sh = Selimut beton (mm)

Sd = Spectral Displacement

Sp1 = Percepatan spekrum response desain panjang

Sdi = Spectral displacement pada periode ke-i

Sps = Percepatan spekrum response desain periode pendek
SF = Safety Factor

Sm1 = Respon Percepatan Panjang

Sms = Respon Percepatan Pendek

Ss = Percepatan Batuan Dasar pada periode pendek (g)

T = Perioda getar fundamental struktur (detik)

Ta = Perioda fundamental pendekatan (detik)

Tc = Perioda dari hasil komputer (SAP2000) (detik)

Vv = Gaya Geser Dasar

Vmaks = Gaya geser maksimum
W
Wi
Wi/g = Massa Pada Level i

Berat mati bangunan di tambah beban hidup

Bagian berat seismik efektif total struktur (W) yang ditempatkan atau
Wty =Berat total bangunan arah x dany

o1 = Modal Mass Coefficient

Bett = Perhitungan Redaman Viskous Efektif
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Beq = Redaman Ekuivalen
Bo = Redaman histeritik yang direpresentasikan sebagai redaman viskous

Aroof = Roof Displacement (m)
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